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RINGKASAN
RIYA SANTIA, 213010404019. Studi Pengetahuan Masyarakat Tradisional
(Etnoprimatologi) Tentang Primata Untuk Pengelolaan Satwa Liar di
Kelurahan Petuk Bukit Kecamatan Rakumpit. Di bawah bimbingan Fouad
Fauzi dan Belinda Hastari.

Primata merupakan kelompok satwa liar yang memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem hutan, terutama dalam proses penyebaran biji
dan regenerasi vegetasi. Pengetahuan masyarakat mengenai primata umumnya
diperoleh melalui pengalaman langsung serta diwariskan secara turun-temurun.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Petuk Bukit, Kecamatan Rakumpit, Kota
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian bertujuan untuk
mengidentifikasi keberadaan spesies primata, mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai primata, serta menganalisis hubungan pengetahuan
masyarakat dengan pengelolaan satwa liar. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, kuesioner, studi pustaka, dan dokumentasi dengan jumlah responden
sebanyak 30 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat mengenal beberapa jenis primata yang
terdapat di wilayah Kelurahan Petuk Bukit, yaitu orangutan Kalimantan (Pongo
pvegmaeus wurmbii), bekantan (Nasalis larvatus), monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis), dan owa-owa (Hylobates muelleri). Tingkat pengetahuan masyarakat
terhadap morfologi primata tergolong baik, yang ditunjukkan oleh kemampuan
masyarakat mengenali ciri-ciri fisik berbagai jenis primata dengan persentase
pengetahuan tertinggi pada owa-owa sebesar 100%. Pengetahuan masyarakat
mengenai ekologi primata juga sangat baik, terutama terkait habitat, perilaku, dan
peran primata dalam ekosistem, dengan nilai tertinggi mencapai 100% pada
kategori orangutan dan pengetahuan umum. Pengetahuan masyarakat tentang
konservasi primata menunjukkan hasil yang sangat baik, dimana seluruh kategori
primata memperoleh persentase 100%, yang menunjukkan bahwa masyarakat

memahami pentingnya perlindungan dan pelestarian primata.
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ABSTRACT

This study aims to identify the presence of primate species, assess the level of
knowledge of traditional communities, and analyze its relationship to wildlife
management in Petuk Bukit Village, Palangka Raya City. The study was conducted
over four months using interviews calculated using the Guttman scale and analyzed
descriptively quantitatively. Data collection was carried out through observation,
questionnaires, literature studies, and documentation of 30 respondents selected
purposively. The results of the study showed that the community was familiar with
several types of primates found in the area, namely the Bornean orangutan,
proboscis monkey, long-tailed macaque, and gibbon. The level of community
knowledge about primate morphology was quite good, indicated by the
community's ability to recognize the physical characteristics of each type of
primate, especially gibbons which obtained the highest percentage of 100%.
Community knowledge about primate ecology was very good, with a percentage of
100% for orangutans and the general category, and 75% for proboscis monkeys,
long-tailed macaques, and gibbons. Community knowledge about primate
conservation was also good, where all respondents understood the importance of
protecting orangutans, proboscis monkeys, long-tailed macaques, and gibbons with
a percentage of 100% each, although general understanding of conservation still
reached 50%. In addition, the community culture related to primates is still quite
strong, as shown by the cultural value of 100% for long-tailed monkeys, gibbons,
and the general category, and 66.67% for orangutans and proboscis monkeys.

Keywords: Ethnoprimatology, Conservation, Community culture, Guttman scale,

wildlife management.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keberadaan spesies primata, menilai
tingkat pengetahuan masyarakat tradisional serta menganalisis hubungannya
dengan pengelolaan satwa liar di Kelurahan Petuk Bukit Kota Palangka Raya,
Penelitian dilaksanakan selama empat bulan menggunakan metode wawancara
dihitung dengan skala Guttman dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, studi pustaka, dan
dokumentasi terhadap 30 responden yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat mengenal beberapa jenis primata yang terdapat di
wilayah tersebut, yaitu orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus wurmbii),
bekantan (Nasalis larvatus), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), dan owa-
owa (Hylobates muelleri). Tingkat pengetahuan masyarakat tentang morfologi
primata tergolong cukup baik, ditunjukkan dengan kemampuan masyarakat
mengenali ciri fisik masing-masing jenis primata, terutama owa-owa yang
memperoleh persentase tertinggi sebesar 100%. Pengetahuan masyarakat tentang
ekologi primata tergolong sangat baik, dengan persentase 100% pada orangutan dan
kategori umum, serta 75% pada bekantan, monyet ekor panjang, dan owa-owa.
Pengetahuan masyarakat mengenai konservasi primata juga tergolong baik, dimana
seluruh responden memahami pentingnya perlindungan orangutan, bekantan,
monyet ekor panjang, dan owa-owa dengan persentase masing-masing sebesar
100%, meskipun pemahaman konservasi secara umum masih mencapai 50%.
Selain itu, budaya masyarakat yang berkaitan dengan primata masih cukup kuat,
ditunjukkan oleh nilai budaya sebesar 100% pada monyet ekor panjang, owa-owa,
dan kategori umum, serta 66,67% pada orangutan dan bekantan.

Kata kunci: Etnoprimatologi, Konservasi, Budaya masyarakat, skala Guttman,

pengelolaan satwa liar.
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